v SUN FRESS 


E 2 ON pe Geo Bad 


WAJ daa be ac mn At NG ARA 


P——d————————A——A——A— aaa a a ap a =. en m an mo gag UN bk moon pa pa pria 


AMANAT EREB USR SUKARNO PADA PELANTIKAN DAN KEHORMATAN 
MENTERI DI 1 BATA MERDEKA; :DTAKARTA 8 SAPTMBER 1966. 


sapara ban ara Wa wra wa 


Sebelun saja nelantik Dewan Kehoruatan Menteri, maka baiklah saja 
ulangi penbatjann beberapa pasal didalam Kep. Frese RI, 186 tahun 
1966 ini. (Ken, Pres, terlampir — Rede). Li 

idalam konsinderan menimbang, ditulis, "bahwa agar supaja Pre”. 
an Penglina Tertinggi Angkatan Bersendjata RI dapat mengambil 
tindakan jang adil dan tepat dengan mendjundjung tinggi keadilan, 
kebenaran can kepastian hukum terhadap sesecrang Menteri jang ditu- : 
duh atau teraapat duraan telah nelakukan perbuatan jang tidak dapat | La 


dipertanggung djawatkan, beik menurut kukum, moral ataupun sosial, 
diperlukan adanja penelitian dan penilaian jang seksama, ajudjur dan 
© objectief terhaday perbuatan menteri jang bersangkutan". 

Lantas diputuskan, menetapkan pembentukan Dewan Kehormatan Men- 
teri, Lantas ditulis, satu Dewan Kehormatan Menteri merupakan Badan 
jang membantu Presiden/ Panglima Tertinggi Angkatan Bersendjata RI, 
dengan memberikan saran pertimbangan tindakan apa jang harus diambil 
terhadap Menteri dan bekas Menteri jang nelakukan perbuatan jang tin, 
dak dapat dipertanggung djawabkan, | 

Pasal 2, menjebutkan hal tugas. Dewan Kehormatan Menteri ena 
njai tugas melakukan penelitian dan penilaian dengan seksana, djudjur- 
dan adil terhadap perbuatan seseorang Menteri atau bekas Menteri jang 
dituduh atau terdapat dugaan, bahwa ia telah melakukan perbuatan jang 
tidak dapat dipertanggung djawabkan, baik menurut hukum, norma moral, 
& ataupun norma sosial, dan lain-lain sebagainja. 

Djadi Saudara-Saudara, anggota-anggota Dewan Kehormatan watek 
jang nanti ekan saja lantik, Insja Allah, Saudara-Saudara ini memikul 
satu tugas kewadjiban jang sulit. Sebab ini mengenai beberapa hal. | 
Disitu ada perkataan adil, benar, moral, etc,, ete,, etc., etc, gu | 

Sukarnja, dan saja harap Saudara-Saudara bisa memberi pertim- 
bangan nanti sebagai Dewan kepada saja jang betul-betul tepat berda- 
sarkan hal-hal itu dengan tjara jang betul-betul berdasarkan atas 
kejakinan jang sutji pula, Dan saja nemang pertjaja dan jakin, Insja 
Allah Saudara-Saudara. akan bertindak denikian, Toh saja berkata, 

Saudara punja tugas itu amat sulit, 

Sebab pernilaian adil dan lain-lain sebagainja itu, itu bran 
bah-robah dalan sedjarah kenasjarakatan, Rechtsgevoel, pernilaian 4, 
adil, pernilaian baik dan tidak baik; wat is goed en wat is niet 
goed. Itu sebetulnja adalah satu hal jang berobah-robah, berobah-ro— 
bah, berob#h-rosah. Misalnja sesuatu hal jang pada satu waktu atau 
satu djaman dianggap baik, didjaman lain dianggap tidak baik, 

Sesuatu 


- 2 æ 


Sesuatu hal jang dalan satu djaman dianggap ajahat, dilain djauan di- 
anggap tidak djahat, malahan dianggap baik, Maka untuk mempermudah 
pexerajaan £audara-Saudara itu dengan sengad'a saja taro perkataan 
didalam penilaian ini nisalnja, jang menurut hukum. | 

Tapi hukuupun Saudara-Saudara, adalah satu hal jang berobah. Hu- 
kun hari ini jain dengan hukum sekian tahun jang lalu, Apalagi djika- 
lau kita rikir, bahna hukum kita sekararg ini agalah hukum jang keluar 
dari kandungan rayo tet, 


Ea, oleh karena ki +a punja revolusi pun adalah satu hal. jang 


= 


marening on dalam istilehn kistsris, sasu hal jang tidak "eka. teta- 
pi dinamis, maka hukum jang ko1uar Carl haribaan revolusi itupun ada- 
lah diranis, Lowohah wabah, Denkan didalam geschreven watten sering | 
kedjadian penggantian daripada geschreven wetuen itu, menurut keper- 

luan dinamika revolusi, hukum kita itu adalah kelvar dari haribaannja. 

Manusia itu selalu Saudara-Saudara, terkungkung didalun suasana, 
Tiap marusia terlaniglung dalan suasana jang jah, dia sebetulnja tidak e) 
mudah melepaskan diri daripada suasana itu, - i 

Manusia dari djaman itu meng&takan ini adalah baik, cleh karena PUN: 
suasana penikiran dari djaman itu ialah mengatakan, bahwa itu adalah | 
baik. Sen Do a 

Ambil misalnja, Saudara Idhan Chalid, djaman dulu dinegeri Arab, i 3 
kalau mendanat anak perempuan, dianggap baik, si anak perempuan itu | A 
lantas di katakanlah, entah, dikubur atau bagaimana, pada waktu itu 
dianggap baik, mengubur anak perempuan hidup-hidupan. Jaitu djaman 
djahiliah, Pada waktu itu dianggap baik. Papi kemudian berobah rasa | 
suasana ini pendijadi satu rasa suasana jang dianggap penguburan seo- | 
rang manusia, Anak Ketjil perempuan, salah! Tidak baik! “EN 

Nah, ini satu tjontoh pergantian rasa, pergantian noral, per- J : | 
gantian perniiaian, yan goed en kwaad. Manusia adalah hasil, pemikir- 
annja, Awaluddin, rasanja, hasil daripada suasana, jang ia berada 
didalannja. | : 

Nah, suasana kita itu bagaimana sekarang? Oleh% - karena kita di- 
dalam revolusi, suasana kita ialah, antara iain, suasana daripada : : | 
konflik-konflik politik, political conflicts, | 

Ini saja berkata demikian ini setjaya objectief, Saudara-Sauda- i 
ra. Tiap-tiap revolusi mengalami suasana political conflict. .inx Dan . 
Saudara-Saudara sekarang hidup didalam suasana political conflict itu, 

Dan didalam; political conflict itu, wah, segalalah, segala apa jang ! 
bisa dipergurakan dari conflicten partijen ini dikeluarkan, dipakai 
sebagai gegaman, dipakai sebagai alasan, dipakai sebagai sendjata, 

Dan bukan sadja disuatu negara atau negeri jang sedang berrevo- 
lusi. Bahkan dinegara-neg?ra jang tidak didalam revolusi, seperti ne- 
gara-negara '-heral sekarang ini, politieke conflicten itu hal jang n: Ih 
terdjadi sehari-hari. Didalam kabiret daripada negara-negara liberal 


Tia. 


itu, oleh karena kabinetnja ini terdiri daripada, katakanlah antara 
lain nisalnja koe'isi kabinet, menteri menghantau kepada menteri, Men- 
teri daripaca partai ini meng gatakan, ini salah, Menteri dari partai 
itu mengatakan, ata punja collega salah. Sampai ajatub nendjatuhkan, 
Pergantian kabinst. Pergantian Perdana Henteri | 

“Nan, itu senuanja adalah hasil daripada satker conflicten, 
atau akihat daripada politieke conflicten, Djadi way ananja ja, wupana- 
nja, sekadar satu perumpamaan, engkau Burhanuddin Diah, duduk sebagai 
Menteri didalan satu koalisi kabinet daripada satu regara liberal, 
Engkau daripada satu partai A dizalan koalisi kabirct itu engkau menen- 
tang, nengarozan salah kepada pulitiknia, karkenlah, uspana, Saudara 
Baifuddin Hukri, jang Mentari diuga didalam kabinet koalisi itu, jang 
Vvertegenwoordigen pasal B, 

Djadi apa sekarang jang nendjadi nilai goed of kwaad? 

Apa jang mendjadi nilai juist of verkeerd? Apa jang mendjadi nilai good 
or evil? Apa jang nendjadi nilai wright or wrong? 

Ini jang menda jadi kesulitan Sauda re -Saudara nanti dalan Saudara- 
Saudara sebagai Dewan Kehormatan Menteri menberi pertiasangan kepaan 
saja. . 
Didalan political conflict Saudara-Saudara, selalu banjak fitnah 
berdjalan. ! 

Ambillah tjontoh saja sendiri sekarang aa" he wartawan-wartawan, 
Lifitnahnja bukan main! Sampai, kenarin dulu saja mengeluh peufitnahan 
kepada saja mengenai masja Allah, mengenai utjapan saja! Nah, ini war- 
tawan boleh tjatat. Utjapan saja bahwa, Nabi Mohammad, Nabi Isa, se- 
ring berpidato, dan selalu berpidato, Saja kira Saudara-Saudara mende- 
ngarkan pada waktu itu pidato saja, Saja berkata, Nabi Mohannad sering 
berpidato. Idham Chalid? Saja berkata, Nabi Isa sering berpidato. Tapi 
kenudian ada surat kabar jang memfitnah. Entah fitnah sengadja, entah 
fitnah karena tololnja Saudara-Saudara, mengatakan bahwa saja berkata, - 
Qur'an adalah pidato. 

jo, saja sekarang tantang, sekali lagi saja tantang. Ljo saja 
tantang, siapa bisa penbuktikan entah dengan tape-recorder atau dengan 
apapun, bahwa saja berkata, Qur'an adalah satu pidato, saja tidak be- 
gitu bodoh untuk berkata, Qur'an adalah pidato. Qur'an adalah berisi 
Firyan-PFirman Allan, jang diturunkan oleh Allah KEN 4 wahju kepada 
Nabi. ' : 

Menang Nebi menerima wahju, Qur'an itu adalah berisikan wahju- 
wahju Allah kepada Nabi jang berupa, katakanlah, ajat-ajat Qur'an. 

Tetapi disamping, disamping, disamping lagi, Nabi uenerina Wahju- 
Wahju ini, Nabi Mohammad, Nabi lantas banjak berpidato untuk menerang- 
kan arti dan isinia ajat-ajat Qur'an itu, 

IK Ha, jang diperbuat cleh Nabi, menerangkan ajat-ajat Qur'an ini 
adalah pidato, ataukah Chotbah, ataukah Tablih, 


` | Qur'an 
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Qur'an sendiri adalah hukan pidato, itu adalah kumpulan daripada 
Firman. Tapi Nabi memberi keterangan-keterangan, pendjelaaen daripada 
Qur'an ini, dengan apa, dengan pidatol 

Kok ada surat kabar jang notabene penimpinnja menjatakan dirinja 
orang Islan, menulis bahwa aku berkata, Qur'an adalah pidato! 5 

Saja tantang, ajo buktikan, bahwa aku pernah berkata, Qur'an a- iA 
dalah pidato, Saja betul-betul nerasa dihina, kalau saja dihetakang sa- i 
ja mengatakan Qur'an agalah pidato, : À 

Nah, -ini satu tjontoh daripada fitnah, Saudara Saifuddin Zuhri, 
Dan fitnah ini mengisi suasana, jang suasana, ini, ja tidak boleh tidak, 
ada nanti akibat-akibatnia kepada tjara berfikir nanusia-nanusia dida- | 
lam masjarakat itu, Apakah itu bukan satu fitnah, kalau orang nenga- E 
takan, atau menulis apa jang saja tidak katakan? | i 

Aku berkata wabi berpidato, aku berkata Nabi Isa NP Kalau 
Nabi Mohammad SAW naik diatas bukit di Lrafat, mengutjapkan dia punja D 
chotbah tuwadaq, itu pidato apa bukan? | 

Kalau Nabi Isa, Saudara Tanbunan, naik diatas bukit, dan nengu- 
tjapkan the Bernon of the Mountain, atau dalan bahasa Belandanja, 
"Bergrede", jang saja sendiri kalau saja nembatja ini "Bergrede" geme- : 
tar aku punja hati, oleh karena aku terhikuat, Apa "Bergrede" itu bu- k 
kan pidato? | 

pakah aku pernah Wa a ya. kitab Indjil adalah pidato? 

No! à | 

Apakah aku pernah berkata, Qur'an adalah pidato? 

No! ki Yi A 

Saja berkata, Nabi Mohamiad berpidato, Nabi Isa berpidato, | 
Malahan didalan pidato 17 Agustus saja berkata, dengan arti jang demi- Q) 
kian itu, Nabi Isa. tiap-tiap kali berpidato, Bukan sadja diatas bukit: 
dengan ia punja pidato jang hebat jang bernama, Bernon of the Mountain | 
atau de Bergrede., Berpidato di gubuk-gubuk dipinggir djalan, “dibawah a ! 
pohon-pohon Ceder, dan lain-lain sebagainja. 

Demikian pula Nabi Mohammad, beroidato,berpidato, berpidato, se- - 
kali. lagi berpidato, 

sda lagi fitnahan lain, Ja ini bung Xa mo pena batihe Vabi-labi, 
dus Bung Karno merjaralan dirinja dengan Nabi, 

Masja Allah! Tidak, Aku wenjebutkan nana Nabi-Nabi itu sebagai satu 
tjontoh paling hebat. | | 

Saja bisa mengeluarkan tjontoh-tjontoh lain Bahwa Pemimpin atau 
Pemimpin Besar itu banjak pidato. Saja bisa mengambil, Bersua 
tjontoh, Stalin, banjak pidato; Roogevelt, banjak pidato; Hitler, ba- 
njak pidato; Mazzini, banjak pidato, Benua Pemimpin-peninpin Besar itu 
saja bisa sebut, ini, pidato, pidato, pidato, pidato. Tetapi saja ang- 
gap ini tjonton kurang hebat, Kurang hebat kalau saja mengatakan Hitler 
banjak pidato. Orang nanti berkata, zie je, Dung Karno neniru fascis, 


Talas, 


2.5" 
Kalau aku berkata Stalin banjak picato, orang berkata, zie je, Bung 
Karno niru komunis. Kalau aku berkata liao Tse Tung banjak pidato: zie 
je, Bung Karno denira "Tjina", | 

Karena itu aku mengambil tjontor jang Lebih, kakak lebih gs gan 
jaitu Navi Nckarwad, Nabi Isa, 

Be, lhs kok nagih ada jang nenfitnah, katanj3 siy menjanakan 


diriku dengan Hati Heonannal, aku nenjanakan diriku dengan Wabi Isa. 
Tidak! 1 

Ada lain! Wartawan, Kalau aku nenjebut nana abi Hohannad, ialah 
oleh karena aganaku, berkataku, tjontoh, tiru Mohanmad j#u! 

Tidak*sh, Idhan Chalia, Nabi Hohannad sendiri berkata, atau ada 
Firman Tuhan jang berkata, engkau adalah teladan jang terbaik. Ingkau 
itu Mohamad, Ojontoh, suri tauladan jang terbaik, bagi unat uanusia, 
Bagaimana aistnja, saja ti dak tahu, Saudara lebih hafal, Saudara Dahlan 
lebih hafal, Dan menang ja, saja nentjoba meniru Nabi Mohamad, Nabiku, 
atau Isa, Nabimu, diantarayu jang beragana Xristen, meniupin dia punja 

Ne bangsa, menimpin dia punja nasjarakat. Vaduuuuh, adalah satu piupinan, 
satu tjontoh jang paling hebat. | 

Lantas aku peniru, Antara lain aku meniru Lohanyad dengan ai data 
pidato. Iiohannad banjak berpidato, aiu djuga banjak berpidato, Isa ba- 
njak pidato, wel aku djuga banjak pidato. Sebab menang Nabi Isa adalah , 
satu rabi jang diekyi oleh aganaku, satu Rasul jang diakui oleh agamaku, . 

Tetapi orang nenfitnah aku, Katanja, aku nenjanakan diriku dengan 
Nabi. Orang nenfitnah bahwa aku mengatakan Qur'an adalah pidato. Belun 
ada orang jang mengatakan bahwa aku berkata, kitab Indjil adalah pidato. 
Dan Insja lien SWT, Tambunan, aku tidak akan berkata, Nabi Isa banjak : 
pidato. Ini fitnahan, fitnahan, fiinahan dalam politiske conflicten 
didalam revolusi, 

É. Dan saja tadi berkata, politieke conflicten itu waaah, bukan sa- 
dja dalan revolusi, bahkan didalan negara-negara liberal, politieke 
conflicten antara nenteri dengan ienteripun, sampai djatuh mendjatuhkan 
satu sana lain, sampai tiap-tiap kali ada pergantian Kabinet, 

Perantjis, jang pernah djuga mengalani Kabinet jang unurnja ha- | 
nia tiga hari, Itu doa? Karena politieke conflicten, Nah, Saudara-Saudas 


, 


/ 


ya, naka aku berkata, tugasuu sukar sekali untuk menempatkan dirinu die. 
dalan betul-betul kesutjian anggapan, apa adil apa tidak adil, apa be- 
nar apa tidak benar, apa jang a-noral, apa jang a-sosial, ana jang mo~ 
ral, apa jang sosial terhadap kepada siap atau perbuatan sesgorang 
Menteri atau bekas Menteri, Suar engkau punja pekerajaan ini, 

Nah, saja tjuna mengharap agar supaja Sandara-Saugara bisa mena- 
rik dirimu diatas politieke conflicten ini, “tas anggapan-anggapan jang 
berlaku pada saat sekarang ini tentang goed en kwaad, right and wrong. 

Kita nemakai ukuran jang abadi, Ukuran abadi ialah, pertama, uku- 
ran jang diberikan oleh agana kita kepada kita, Diberikan oleh Islam 


kepadanu, 
EE Sob mob 
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kepada:u, Saifuddin Zuhri, Diberikan oleh agana Kristen kepadaru, 
Saudara Tambunan, Itu adalah perangan abadi, Disamping itu saja tadi 
telah berketa, aku telah permudah peksrdjaannu dengan nenjisipkan 
didalan kata-katz meninbang itu tadi, jaitu huxun-hukun negara jang 
berlaku. : R 


Kaka dengan do'a agar supaja Saudara-Saudara sekalian, anggota- 


anggota Dewan Kenomatan Menteri betul-betul nanti nenajadi penasehat, 


pemberi. pertimbangan kepadaku jang betul-betul adil, naka saja seka-: 
rang hencak melantik Saudara-Saudara anggota Dewan “ehoryatan Menteri. 
Sekian, : 
.Denzan ini naka saja lantik Dewan Yehorvatan Menteri dengan 
resni, ; ; 
Saja do'akan agar cupaja Dewan KeLormatan Menteri betul-betul 
memenuhi apa jang kuharapkan daripacanja. | | 
Terina kasih, 


| 
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ATARIAN NEGARA Io nst,503/66. 
#KABINET PRESIDEN ; | i 

aa a A NA Gs ea | h 
| KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


NO. 186 TAHUN 1966. 


KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


j Menimbang : 1. bahwa asar. sape sa Presiden/Panglima wertihgzgi Angkatan 
Pergeniaata Kepsblik Indozesia dapat mergambil tindakan 
jeng S221 Gan Tunah dengen mendiundjung tinggi keadilan, 
kebenaran dan kepastian hukum, terhadap seseorang Menteri 
jang Altuduh atau terdapat dugeen telan melakukan perbua- 
tan jang tidak dapat Ginertanggang Ajavakkan peik menurut 
kukur. moral ataupun sosial, diperlakukan adanja peneliti- 
er fan penilaian jang seksama, àjuãjur dan objektif ter- 
kodap perbuatan Menteri jang bersangkutan ; 
bahwa untuk dapat melakukan penilitian dan penilaian se- 
perti joug Cimaksud dalam angka 1 tersebut diatas perlu 
membentuk suatu Dewan Kehormatan enteri $- 


ro 


Mengingat : 1. Pasal 4 ajat (1) Undang-undang Dasar : 
ed 2, Keputusan Presiden Republik Indonesia No,163 tahun 1966; 


) Memperha- | : 
tikan : Ketetapan IPRS No.XIII/MPRS/1966 mengenai perejaratan Menteri; 


MEMUTUSKAN : 


Menetapkan: PEMBENTUK: II DEWAN KEHOKMATAN MENTERI, lengan ketentuan-keten- 
tuan sebagai berikut : 7 | 


Pasal 1, 


(1) Dewan Kehormatan Menteri merupakan badan jang membantu 
Fresiden /Fsuglima Tervinggi Angkatan Bersendjata Republik 
. Indonesia dengan memberikan #aren-pertimbangan tindakan apa 
jang haris dismbil terhcaap Menteri dan bekas Menteri jang 
melakukan perbuatan jangtok dapat dipertanggung djawabkan. 


(2) Dewan Kehormatan Menteri berkedudukan langsung dibawah 
Ls Presi den/Panglima Tertinggi Angkatan Bersendjata Republik 
indonesia, : : 


Pasal 2.- 


Dewan Kehormatan Menteri mempunjai tugas : 


a. Melakukan penelitian dan penilaian dengan saksama, djudjur 
dan adil terhadap perbuatan seseorang Menteri dan Bekas 
Menteri jang dituduh atau terdapat dugaan, bahwa ia talah 
melasukan perbuatan jang tidak dapat dipertanggung djawab- 
Lan baik menurut hukum, norma moral ataupun norma sosial, 


b, Menjampaikan saran-pertimbangan berdasarkan hasil peneliti- 
an dan penilaian tersebut kepada Presiden/Penglina Terting- 
gi Angkatan Bersendjata Republik Indonesia,timakan apa 
jang harus diambil oleh Presiden/Panglima Tertinggi Angka- 
kon Bersendjata Republik Indonesia terhadap seorang Menteri 
dan bekas Menteri jang bersangkutan, dengan tidak mengura- 
LG. Kewenangan badan-badun hukum jang ada untuk mengambil 
SS sabeng hukum sesuai dengan ketentuan-ketentuan jang . 
eria KU | 5 


d 


Fasa). Ta .... 


4 


(1) 


(2) 


Pasal 3. 


Guna kelantjaran pelaksanaan tugas seperti tersebut dalam pasal 2 
diatas, Jenar: Kehormatan Menteri dapat mendengar keterangan serta 
meminta bahan-bahan dan bantusn lainnja dari siapapun jang diang- 
gap perlu, -menurut prosedur jang Sesuai dengan keientuan-ketentuan 
jang berlaku. 
Dewan Kehormatan Menteri menentukan tata-tjara kerdja, agar supaja 
segala Setau àácat berd jalan lantjar, adil dan tepat, dengan 
Ten bala priusip kegotong-rojongan dan musjawsrah untuk mufa- 
at. xè å b | E 
ZLiemegung | 
Sa tag Pasal 4. 


Dewan Kehormatan Menteri terdiri dari : 

Menteri Utama bidang #konomi-..cuangan Sri Sultan “amengku Buwono, 
sebagai Ketua merangkap anggota ; 

Menteri Panglima Angkatan Darat Djenderal TNI Soeharto, sebagai 
anggota ; 


Menteri Panglima Angkatan Laut Laksamana Madya Jaut Muljadi, , DN 
sebagai anggeta ; 
Menteri Panglima Angkatan Udare Laksamana Madya Udara Rusmin 


Nurjadin, sebagai anggota ; 


Menteri Panglima Angkatan Kepolisian Djenderal Polisi Sutjipto 
Judoaihardjo, sebagai anggota : 


Menteri Pendidikan dan Kebudajaan Barino Mangunpranoto, sebagai 
anggota ; ? 
Menteri Agama K.H. Saifudin Zuhri, sebagai angsota ; 
Menteri Sosial Dr. A.M. Tambunan, sebagai anggota ; 
Menteri Penerangan Burhanuddin Woh, Diah, sebagai anggeta ; 
Menteri Perindustrian Tekstil dan Keradjinan hakjat Ir.H.M. Sanusi, 
sebagai anggora ; A : 
Menteri Kehakiman Pref. Umar Seno Adji, S.H. secbzgai anggota 
merangkay Sekretaris. | 

Pasal 5. HR t2 


Dewan Kehormatan Menteri dalam-nelaksanakan tugasnja bertanggang 


djawab setjara bersama-sama kepada Presiden/Panglima Tertinggi Ang- 


katan Bersendjata Repubjik Indonesia. 


Pasal 6, 


Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada hari ditetapkan. 


Ditetapkan Gi Djakarta 
pada tanggal 30 Agustus 1966, 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
ttd, 


Untuk salinan jang sah | SUKARNO, 
Sesuai dengan jang &s | | 
WAKIL SEKREMAPIS NetarA/ 
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